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Nabt Musa dintus oleh Allah aala kepada tirann.
Firann mengaku selbagai Rabl semesta alam. Nabi
Musa mendakwahi Tiraun dengan lembut. Namun
tiraun menolak. Nabi Wusa kemudian menunjulkan
mujizatnya, alban tetapi Tir'aun tetap menolak. Bahkan
tiraun mengatakan Nabi Wunsa sebagai tukang sihir




Lalu Tirann mengumpullan para twkang

sthimya untuk, melawan Nabi Wusa.
Takanyg sihir tersebut dijanjikan
kedudukan dan harta yang baryak, jika

Menang melamwan Nabi Wusa.




Hart yang dinantiban pun tiba. Tir'ann,
tukang sihir dan rakyatnya bertumpul Ai
tanan lapang. Nabi Wunsa datang bersama
Nabi Harun. Allah telah memberikan
kelumatan kepada kednanya sehingga

mereba tidak takut untul, menghadapi
tukang sihir Tir'ann yang banyak.



T tukang sihir Firann memberi pilihan, siapa hang akan melempar

tonglatnya terlebin dahulu. Nabi WMusa mempersilaban tukang sihir

Firann untul, melempar tonglatnya terlebin dahulun. Tonglkat-tongkat
para tukang sihir beruboah menjadi wlar-ular yang banyak.
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Allah memerintahlan Nabi Musa untul, melempar tongkatnya. Atas izin

Allah tongkat Nabi Musa bernboah menjadi wlar besar yang memalkan
ular-ular para tukang sihir



‘o tukang sihir takjub kepada mwjizat yang Allah
erikan bepada Nabi Wusa. Wiereka (alu bersujud dan

beriman kepada Allah aala.




Mengetanui hal terselout, Tirann marah
besar Lamengancam akan memotony
tangan dan kaki para tukang sihir dan
menyalil mereka di pohon korma. Akan

tetapl, para tukang sihir tetap teguh

Adalam keimanan merel.a.




Merekapun abhimya meninggal selpagai sywhada pada sore
hari, padahal pada pagi haringa mereka masih kafir
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